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INTISARI 

 

 

Dunia teknologi yang terus berkembang membuat pertukaran informasi 

dalam komunikasi global sangatlah penting. Komunikasi global dapat  terjadi 

antar perusahaan-perusahaan dikenal dengan istilah Autonomous System (AS). 

Proses pertukaran informasi antar AS memerlukan jaringan yang dapat menangani 

proses pengiriman data secara  cepat.  

 

Untuk menangani hal ini diperlukan teknologi jaringan yang handal  yaitu 

dengan memanfaatkan teknologi switching pada layer 3 yang disebut 

Multiprotocol Label Switching (MPLS).  MPLS tidak hanya berada pada layer 3 

tapi juga mampu bekerja di layer 2. MPLS bekerja menggunakan teknik  

pengiriman label swapping atau pertukaran label untuk menggantikan fungsi IP 

pada pengiriman paket, sehingga tidak perlu menggunakan routing pada cloud 

MPLS.  Jaringan MPLS juga dapat didukung oleh protocol untuk meningkatkan 

kehandalan jaringannya, salah satunya  adalah Border Gateway Protocol (BGP) 

yang sering diterapkan dalam routing antar  provider dan customer.  

 

Hasil penellitian menunjukkan bahwa jaringan BGP yang 

mengimplementasikan MPLS lebih baik daripada jaringan BGP itu sendiri, 

disebakan oleh memiliki nilai throughput yang lebih besar. Dari hal ini 

mengiindikasikan BGP yang mengimplementasikan MPLS memiliki performa 

yang handal dan cocok untuk diterapkan dalama jaringan backbone.  

 

Kata kunci : BGP, MPLS, jaringan computer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Dunia teknologi yang terus berkembang membuat pertukaran informasi 

dalam komunikasi global sangatlah penting. Komunikasi global dapat  terjadi 

antar perusahaan-perusahaan dikenal dengan istilah Autonomous System (AS). AS 

merupakan sebuah jaringan lokal yang dianalogikan seperti sebuah perusahaan 

yang memiliki peraturan, struktur organisasi, produk, gaya berbisnis dan 

privasinya sendiri-sendiri yang tidak diketahui oleh orang lain. Cisco System, 

mendefinisikan AS sebagai “Sekumpulan perangkat jaringan yang berada di 

bawah  administrasi dan  strategi routing yang sama” . Pada proses pertukaran 

informasi antar AS ini menjadi tugas utama sebuah routing protocol yakni Border 

Gateway Protocol (BGP). 

BGP memiliki kemampuan melakukan pengumpulan rute, pertukaran rute  

dan menentukan rute terbaik  menuju ke suatu lokasi jaringan. Sehingga BGP 

dikenal sebagai routing protocol yang rumit dan kompleks karena kemampuannya 

melayani pertukaran informasi antar AS. 

Selain dari routing protocol performa suatu jaringan bisa dilihat dari 

teknologi yang digunakan. Pada teknologi Wide Area Network (WAN) utuk 

meningkatkan performa jaringan dapat menggunakan  jaringan yang berbasiskan 

Internet Procol (IP), salah satunya adalah teknologi frame relay.  Namun  dengan 

menggunakan jaringan frame relay akan membuat kompleksitas suatu jaringan 

menjadi tinggi dan membutuhkan biaya yang besar. Untuk menangani hal ini 

maka dikembangkan teknologi yang dapat menggantikan frame relay yaitu  Multi-

Protocol Label Switching (MPLS). 

 Secara teori, Multi-Protocol Label Switching (MPLS) menawarkan 

beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh frame relay yakni kecepatan, 

skalabilitas dan  manajemen QoS (Quality of Service). Perbedaan yang mendasar 
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juga terlihat pada transfer data, yang mana teknologi  frame relay hanya berjalan 

di layer 2 (switching) sedangkan MPLS dapat berjalan diantara layer 2 (switching) 

dan layer 3 (routing) dalam OSI Layer yang otomatis akan meningkatkan 

performa jaringan yang ada.  

Oleh karena itu pada tugas akhir ini, penulis mencoba membandingkan dan  

menganalisa performa jaringan BGP menggunakan MPLS dan BGP tanpa MPLS. 

Sehingga diharapkan nanti akan dijadikan bahan pertimbangan dalam membangun 

sebuah jaringan dalam skala besar ketika akan menggunakan MPLS. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, didapat perumusan masalah 

yang akan diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan suatu jaringan MPLS 

dengan menggunakan routing protocol BGP dalam skala prototype. 

b. Membandingkan jaringan BGP menggunakan MPLS dan jaringan BGP 

tanpa menggunakan MPLS. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan diteliti pada penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Performa yang menjadi tolak ukur dari penelitian ini adalah parameter 

QoS yang meliputi throughput, delay  dan jitter. 

b. Router yang digunakan adalah  Router OS Level 4 dan Router MikroTik 

RB750. 

c. Analisa implementasi MPLS dengan routing protocol BGP  menggunakan 

wireshark, Jperf 2.0.2. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan data 

mengenai performa dari routing protocol BGP yang menggunakan MPLS dan 

BGP itu sendiri tanpa menggunakan MPLS pada prototype jaringan yang akan 

dibuat. Dari data tersebut akan diketahui performa dari masing-masing jaringan 

manakah yang lebih  baik apakah ketika BGP disandingkan dengan MPLS atau 

tanpa MPLS. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah: 

a. Mengumpulkan studi literatur yang berkaitan dengan MPLS dan BGP. 

b. Perancangan dan Impelementasi dari peralatan-peralatan untuk pengujian 

jaringan MPLS sesuai dengan topologi yang telah dirancang. 

c. Menganalisa hasil pengujian jaringan MPLS yang ditinjau dari segi 

throughput, delay dan jitter. 

d. Menarik kesimpulan dari hasil analisis. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan–batasan masalah, metode penelitian, tujuan 

serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi tinjauan 

pustaka yang berisi berbagai referensi mengenai penelitian QoS pada MPLS  dan 

routing protocol  BGP dan landasan  teori yang menjadi dasar dari penelitian ini. 

Pada bab ini akan diterangkan secara detail sesuai informasi serta studi pustaka 

yang diperoleh peneliti untuk melakukan tahapan – tahapan penelitian. 

BAB III RANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari sistem  

jaringan MPLS yang mengimplementasikan routing protocol Border Gateway 
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Protocol (BGP). Alur kerja system, serta kebutuhan akan hardware maupun 

software untuk mendukung penelitian. 

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISA SISTEM, berisi 

uraian detail implementasi sistem serta uraian detail mengenai hasil analisa yang 

didapatkan dari hasil uji coba disetiap tahapan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran–saran bekaitan dengan implementasi dari Multi-Protocol 

Label Switching (MPLS) pada routing protocol BGP.   

 

 

 

 

 

 

  

© U
KDW



109 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan implementasi dan analisis terhadap prototype jaringan 

BGP dan BGP/MPLS, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu : 

a. Implementasi MPLS pada routing protocol BGP lebih baik dibandingkan 

dengan protocol BGP tanpa MPLS berdasarkan nilai throughput yang 

dihasilkan saat penelitian. Nilai throughput terbaik ditunjukan oleh 

jaringan BGP/MPLS baik menggunakan protocol TCP maupun UDP. 

b. Untuk delay dan jitter lebih jelas terlihat perbedaannya di jaringan BGP 

dan BGP/MPLS pada saat pemberian beban yang besar. 

c. MPLS bekerja pada layer 2 sehingga membuat pengiriman paket lebih 

cepat. 

d. Penggunaan MPLS pada protocol routing BGP sangat cocok diterapkan 

sebagai jalur backbone karena memiliki throughput yang lebih besar 

dibanding dengan routing protocol BGP tanpa MPLS. 

 

 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya antara lain : 

a. Pada pengembangan penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih 

banyak router dengan kemampuan MPLS, sehingga dapat melihat kinerja 

dari MPLS yang lebih kompleks. 

b. Pada pengembangan penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih 

banyak router pada cloud MPLS, sehinngga dapat mengamati throughput 

dari routing BGP dan MPLS yang kompleks. 
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